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ABSTRACT
Environmental audit represent applied environment

management appliance by corporate world for the facility of to
better management to environmental performance of them.
Though environmental audit not yet precisely defined, but
consensus which progressively expand to express that a number
of audit type reside in under coverage terminology. On the
contrary emerge some activity which not precisely mould as
environmental audit. Some environmental voluntary order
specificly have referred as environmental audit but the order
likely less supported by corporate world and seen credibility
loss. Process to guarantee environmental audit credibility to
enthusiastic stakeholders can be conducted constructively
assessment of independent eksternal. environmental Audit unic
more lay in subject broadness which come within in course of is
the, measurement and various date type differ which is collected,
than used technique.
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A. Pendahuluan
Seorang auditor dalam menjalankan tugasnya melakaan

pemeriksaan harus mempunyai kemampuan profesianglaga tugasnya
tersebut. Sebagai seorang profesional, auditor ditantut untuk berpegang
pada tanggung jawab profesinya. Tanggung jawabegprdbfukan hanya
berhenti sampai dia menyampaikan laporan kepads, kietapi dia akan
bertanggung jawab terhadap isi pernyataan yandp téitmndatanganinya.
Untuk itu auditor akan sangat berhati-hati sekalacth melaksanakan tugas
audit serta menetapkajudgment yang akan diberikannya. Di dalam
melaksanakan tugas auditnya, seorang auditor katida harus

memperhatikan beberapa hal, yaitu proses yangraste menghimpun dan
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mengevaluasi bukti secara obyektif, asersi-asergang berbagai tindakan
dan kejadian ekonomi, menentukan tingkat kesespakaiteria yang
ditentukan, menyampaikan hasil-hasilnya, dan pamemagkai yang
berkepentingan. (Abdul Halim, 1997). Seorang auditous mengumpulkan
serta mengevaluasi bukti-bukti yang akan digunakatuk mendukung
judgment vyang diberikannya. Di samping itu dia juga harus
mempertimbangkan tingkat kesesuaian bukti-buktsetent, menentukan
kriterianya sesuai dengan standar yang berlaku umum

Seorang auditor harus menanggapi informasi yangrolgh dalam
melaksanakan tugas auditnya. Khususnya bagaimaaapeadang auditor
terhadap informasi positif maupun negatif dalamak&hnaan tugas audit,
apakah ada perbedaan antara auditor berpengalamanyahng tidak
berpengalaman dalam menanggapi informasi baik yaogtif maupun
negatif. Di samping itu, faktor-faktor yang mempendi cara pandang
auditor dalam menanggapi dan mengevaluasi informaantara lain adalah
faktor pengetahuan, pengalaman, serta prilaku @udélam memperoleh
dan mengevaluasi informasi. Cara pandang auditéanmdamenanggapi
informasi ini berhubungan dengan tanggung jawab deiko audit yang
akan dihadapi oleh auditor sehubungan defpg@gment yang dibuatnya.

B. Faktor Pengetahuan Auditor

Seorang auditor harus memiliki baik pengetahuangyaersifat
umum maupun yang khusus dan pengetahuan tentarsy arditing,
akuntansi dan klien. Auditor harus mempunyai peatysn tentang
karakteristik klien yang akan diauditnya karena ingsnasing karakteristik
industri, walaupun mempunyai prinsip yang sama rdalpelaksanaan
auditnya, tetapi mereka mempunyai perbedaan daitah k8snis, prinsip
akuntansi, peraturan pajak, dan sistem akuntansg ylerbeda. Tipe
pengetahuan dalam auditing antara lain auditingmpawea fungsional, issu
akuntansi, industri spesifik, pengetahuan dunia mmdan pengetahuan
problem solving (Bedard dan Chi, 1993).

Pengetahuan umum di dalam auditing bisa dipera@ehasg auditor
dari perguruan tinggi atau melalui pelatihan yailgkdkan oleh perusahaan
dalam rangka pengembangan sumberdaya manusia atengdalui praktik-
praktik yang dilakukannya. Pengetahuan area fungbkieama dengan
pengetahuan auditing, tetapi dalam cakupan aregsimmal yang lebih
spesifik. Sedangkan tipe pengetahuan issu akuntaasistri spesifik, dan
bisnis secara umurtoncern dengan bidang auditing. Dalam melaksanakan
tugas auditnya, pandangan seorang auditor akaedserdpabila dia merasa
familiar terhadap wilayah pemeriksaan dibandingét@ngan jika dia merasa
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tidak familiar dengan wilayah pemeriksaan terseButditor yang merasa
mempunyai pengetahuan yang memadai pada arearayditakan merasa
yakin akan keadaan perusahaan yang diauditnyangghikeyakinannya
secara otomatis akan mempengaruhi cara pandangriyadap bukti atau
informasi yang ditemukan sehubungan dengan pelaksaauditnya.

Beberapa tipe pengetahuan yang dapat dimiliki eerang auditor
antara lain auditing umum, area fungsionakue di dalam akuntansi,
industri spesifik, pengetahuan dunia umum dan pgaehgan pemecahan
masalah. Seorang auditor yang merasa mempunyaief@mngn yang
memadahi pada area auditnya akan merasa yakinkalealaan perusahaan
yang diperiksanya, sehingga keyakinan tersebutraeoctomatis akan
mempengaruhi cara pandangnya terhadap bukti atfwrmasi yang
ditemukan sehubungan dengan pelaksanaan pemeriksagndilakukan.
Hal tersebut dapat digambarrkan, apabila seoramdjtoaumempunyai
pengetahuan yang cukup untuk mengetattarnal control perusahaan yang
diperiksanya, auditor tersebut tidak akan terfokasla informasi yang
negatif dan sebaliknya jika seorang auditor tidakempertimbangkan
keadaaninternal auditor perusahaan tersebut, maka akan menimbulkan
keraguan bagi auditor yang bersangkutan.

C. Faktor Pengalaman Auditor

Pengalaman dari seorang auditor merupakan kompanetit
expertise yang penting. Pengalaman merupakan suatu faktog gangat
vital yang mempengaruliudgment yang kompleks (Abdolmohammadi dan
Wright, 1987). Misalnya seorang auditor diasumsik@nggunakan tingkat
ekspektasi kesalahan yang muncul untuk mengalakasiksaha audit
diantara akun laporan keuangan dan kemungkinan guneagan hubungan
dengan penyebab kesalahan alternatif yang diideasif oleh review
analitis.

Penelitian auditing yang dilakukan Chi et.al (1988fnemukan
bahwa pengetahuan, pengalaman, merupakan kealdray yerhubungan
didalam auditing. Hasil penelitian mereka mengatakahwa:

(1) Walaupun auditor telah mempunyai banyak pengalaisemnor), masih
memiliki keterbatasan dalam menemukan kesalahamdagkeuangan;

(2) Seorang auditor kelihatannya hanya mengetahui pengin penyebab
kesalahan yang sering atau sudah biasa terjadi;

(3) Tingkat pengalaman tidak dipengaruhi oleh lamargagplaman audit
atau banyaknya jumlah klien yang diaudit. Literatauditing
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang penga&rubr sering
disebabkan oleh pengetahuan yang spesifik didaletitirzg.
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Seperti yang dikatakan di atas bahwa pengetahuarpelagalaman
merupakan komponen penting dalam tugas audit, @&k mengherankan
bila cara auditor pemulgufior) dan auditor berpengalamaserfior) akan
berbeda dalam menanggapi informasi yang akan digunadalam
pertimbangan atau untuk analigisdgment nya. Auditor junior, karena
memiliki pengetahuan dan pengalaman yang masihngutanpa disadari
akan cenderung terfokus pada informasi negatif gada perhatiannya
kepada informasi positif. Dalam melakukan tugas ¢rédmaan, auditor
pemula akan merasa lebih was-was kalau kalau ryantim akan membuat
suatujudgment yang salah.

D. Faktor Kompleksitas Tugas Seorang Auditor

Dalam usaha memperoleh informasi dalam tugas awitteorang
auditor akan menetapkan pandangannya terhadap kgang akan
dihadapinya, lalu membuat perencanaan kertas ken@nbuat suatu
summary pada sistem pengendalian internal, dan membuatgearaan
terhadap audit yang akan dilakukan. Dalam proseslgi&an informasi
tersebut, setiap auditor tidak akan mempunyai pay@la yang sama.
Seorang auditor yang telah cukup mempunyai pengadaaudit, mungkin
tidak akan mempunyai pandangan yang sama terhadays ang dihadapi,
dibanding dengan seorang auditor pemula yang behampunyai cukup
pengalaman.

Bagi auditor pemula mungkin saja kasus tersebutipadian kasus
baru yang pertamakali dihadapinya, sehingga dia akagat hati-hati sekali
untuk menentukan pandangannya. Ini merupakan saktin contoh
perbedaan yang mungkin saja bisa terjadi di argtaditor, terutama antara
auditor senior dan auditor pemula. Pandangan idukding oleh hasil
penelitian Mock dan Watkins (1988) yang mengungkaplkahwa ada
terjadi sejumlah perbedaan dalam memperoleh infeirrpang dilakukan
oleh manajer senior dan manajer junior. Setelalorimési diperoleh,
informasi tersebut akan dievaluasi agar dapat dikam untuk pertimbangan
judgment. Walaupun auditor menemukan suatu ketidakpastehadap
informasi yang akan dievaluasi, hal ini tidak akaenghentikan auditor
dalam membuat keputusan ajiadggment nya.

Seorang auditor akan berusaha untuk sedapat akaganhegtasikan
proses yang beralasan untuk menyesuaikan dengdadwegang tidak pasti
tersebut (Norman dan Bobrow, 1975). Dalam menghddsdiolakpastian ini,
auditor dituntut untuk bisa membuat suatu asumsigyhisa digunakan
untuk membuat suafudgment dan mengevaluagudgment tersebut. Untuk
beradaptasi dan membuat suatu asumsi atas suatisikgang tidak pasti ini
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tentu saja sangat dibutuhkan pengalaman, kealdam pengetahuan yang
luas dari auditor. Dengan argumen tersebut dapkatakan bahwa
kemampuan auditor senior akan berbeda dengan kenmaanauditor pemula
untuk melakukan hal tersebut. Dengan perkataan Kampleksitas tugas
yang dihadapi oleh auditor akan menambah pengalansanta
pengetahuannya.

E. Faktor Risikodi Dalam Audit
risiko audit yang dihadapi oleh seorang auditmabmerupakan
kerugian praktik profesionalnya. Misalnya auditoendapat tuntutan dari
pihak yang dirugikan akibajudgment yang dibuatnya. Hal ini bisa
mencemarkan nama baik auditor tersebut dan bisambatkan suatu
publikasi negatif, akibatnya hal ini akan menggakegprofesionalan auditor
tersebut. Untuk menghindari atau meminimumkan keisaudit, menurut
standar auditing seksi 312 mengenai “risiko Audih dMaterialitas dalam
Pelaksanaan Audit” maka auditor diharuskan untuknpestimbangakan
dua hal berikut ;
1. Melakukan perencanaan audit
2. Melakukan evaluasi akhir apakah secara keselurpbagajian laporan
keuangan telah dilakukan secara wajar sesuai deprgagip akuntansi
berterima umum.

Untuk tujuan tersebut maka dalam melakukan tugdgraua auditor
akan selalu berpegang pada kode etik dan standag yaengatur
pelaksanaan audit. Bagi seorang auditor senior \ahgh mempunyai
banyak pengalaman audit baik yang umum maupun kasugspesifik serta
mempunyai pengetahuan audit yang cukup hal inifdakemerupakan suatu
masalah. Lain halnya bagi auditor pemula yang batuempunyai banyak
pengalaman dalam melaksanakan tugas audit. Auiditdranya berupaya
untuk menemukan kesalahan, kekurangan, maupun &elemyang ada,
maka dia akan lebih terfokus pada informasi yargatie

F. Kesimpulan

Auditor akan berusaha untuk memperoleh bukti-bulgang
diperlukan untuk mendukurjgdgment tersebut. Dalam melaksanakan tugas
auditnya seorang auditor dituntut untuk membuattusyadgment yang
maksimal. Untuk itu auditor akan berusaha untukakssnakan tugasnya
tersebut dengan segala kemampuannya dan berusahia mmengindari
risiko yang mungkin akan timbul dapudgment yang dibuatnya tersebut.
Auditor yang kurang pengalaman atau tidak berpangah serta
mempunyai pengetahuan yang kurang akan lebih tesfplada bukti-bukti
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negatif karena kecenderungan mereka untuk segerammsan kekurangan-
kekurangan pada perusahaan tersebut.

Untuk membuat suatu asumsi atas suatu kondisi Vialagg pasti
seorang auditor akam membutuhkan pengalaman, &ealikn pengetahuan
yang luas dari auditor. Dengan asumsi tersebut tddpatakan bahwa
kemampuan auditor senior akan berbeda dengan kemaanguditor yunior
untuk melakukan hal tersebut. Dengan perkataan Hampleksitas tugas
yang dihadapi oleh auditor akan menambah pengalansanta
pengetahuannya. Kompleksitas tugas yang biasa aphadeh auditor juga
mempengaruhi pengalaman serta pengetahuan aldékm sering seorang
auditor menghadapi tugas yang kompleks makin bé&adhnpengetahuan
serta pengalamannya. Begitu juga dengan risikat gadg dihadapi oleh
seorang auditor juga akan dipengaruhi oleh pengalamari auditor
tersebut. Untuk auditor yang kurang berpengalanmaaka akan akan
cenderung menghindari risiko dan sebaliknya.
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